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Abstrak 

Latar Belakang Desa Pabean di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, memiliki potensi 
ekonomi tinggi karena posisinya yang strategis di sekitar Bandara Juanda dan kawasan 
industri. Namun, pelaku usaha kecil perempuan di wilayah ini masih banyak yang 
mengandalkan metode pemasaran konvensional. Tujuan Program pengabdian 
masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi digital dan strategi branding bagi ibu-ibu 
pelaku UKM melalui penerapan teknologi digital. Metode metode pelaksanaan meliputi 
survei, pelatihan digital marketing dasar, pelatihan perlindungan hukum, dan 
pendampingan langsung dalam pembuatan akun bisnis online. Hasil kegiatan 
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta hingga 88,7% terkait penggunaan 
platform digital dan branding produk. Lebih dari 80% peserta aktif menggunakan media 
sosial untuk memasarkan produk. Kesimpulan digitalisasi dan branding teknologi 
berdampak nyata dalam meningkatkan daya saing UKM perempuan serta memperkuat 
potensi ekonomi digital di tingkat desa. Artikel ini juga menyajikan statistik kontribusi 
UMKM perempuan terhadap ekonomi nasional dan analisis empiris yang menguatkan 
efektivitas model pemberdayaan berbasis teknologi digital. 
 
Kata kunci: Branding Digital, Literasi Digital, Pemberdayaan Perempuan, UKM, Wisata 

Lokal 

Application of Digitalization and Branding Technology to Increase 
Tourism Potential and Competitiveness in PKK Women's 

Communities 
 

Abstract 

Background: The village of Pabean in Sedati District, Sidoarjo Regency, has high economic 
potential due to its strategic location near Juanda Airport and industrial areas. However, 
many women small business owners in this area still rely on conventional marketing 
methods. Objective: The objective of this community service program is to improve digital 
literacy and branding strategies for women small business owners through the application 
of digital technology. The implementation methods include surveys, basic digital 
marketing training, legal protection training, and direct assistance in creating online 
business accounts. Result: The results of the activities show an increase in participants' 
understanding of 88.7% regarding the use of digital platforms and product branding. More 
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than 80% of participants actively use social media to market their products. Conclusion, 
digitalization and technology branding have a real impact on increasing the 
competitiveness of women's SMEs and strengthening the potential of the digital economy 
at the village level. This article also presents statistics on the contribution of women-
owned SMEs to the national economy and empirical analysis that reinforces the 
effectiveness of technology-based empowerment models. 
 
Keywords: Digital Branding, Digital Literacy, Women's Empowerment, SMEs, Local 

Tourism 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fondasi utama pertumbuhan ekonomi global. 

Di Indonesia, sektor ekonomi digital tumbuh sebesar 8,4% per tahun dan 

diprediksi mencapai USD 110 miliar pada tahun (Raman et al., 2025; Yap et al., 

2025; Zhang et al., 2025). Sektor UMKM, yang menyumbang 60,5% terhadap PDB 

nasional, memiliki potensi besar untuk memperkuat ekonomi berbasis komunitas 

(Banjarnahor et al., 2025). Namun, data Kementerian Koperasi dan UKM (2024) 

menunjukkan bahwa hanya 34% pelaku UMKM perempuan yang sudah 

memanfaatkan teknologi digital secara optimal (Wisnujati & Rijal, 

2025);(Juanamasta et al., 2019).  

      Desa Pabean, Kecamatan Sedati, merupakan representasi dari kondisi ini. 

Sebagian besar pelaku usaha adalah ibu-ibu PKK yang mengelola usaha kuliner, 

kerajinan, dan jasa rumah tangga (Harani et al., 2017; Sharaai et al., 2019). 

Rendahnya literasi digital dan kepercayaan diri menjadi hambatan utama. Oleh 

karena itu, pemberdayaan perempuan melalui digitalisasi dan teknologi branding 

menjadi langkah strategis dalam meningkatkan daya saing lokal dan nasional. 

METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Metode kegiatan terdiri dari empat tahapan utama: (1) Survei kebutuhan dan 

pemetaan potensi usaha ibu-ibu PKK; (2) Pelatihan digital marketing dasar, 

termasuk penggunaan media sosial dan marketplace; (3) Pelatihan perlindungan 

hukum, meliputi hak kekayaan intelektual dan keamanan transaksi online; (4) 

Pendampingan intensif pembuatan akun bisnis digital dan strategi branding visual. 

Metode evaluasi dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif (pre-test dan 

post-test) serta observasi kualitatif terhadap perubahan perilaku digital peserta. 

HASIL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

Dari total 30 peserta, seluruhnya mengikuti seluruh tahapan pelatihan. Rata-rata 

skor pre-test sebesar 56,4% meningkat menjadi 88,7% pada post-test. 85% 

peserta berhasil membuat akun bisnis online, sementara 80% di antaranya aktif 

berjualan melalui media sosial dan marketplace. Peningkatan tertinggi terjadi 
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pada indikator kemampuan branding dan manajemen konten digital. Program ini 

juga mencatat peningkatan omzet rata-rata sebesar 30% dalam tiga bulan pasca-

pelatihan. 

 

Gambar 1 Peningkatan Literasi Peserta PKK Desa Pabean Kecamatan Sedati Sidoarjo 

Berikut disajikan data kontribusi ekonomi dan tingkat adopsi digital dari berbagai 

kategori UMKM di Indonesia. UMKM Perempuan Nasional memiliki kontribusi 

ekonomi terbesar, yakni Rp 1.435 triliun atau 37% terhadap PDB nasional . Hal ini 

menegaskan peran penting UMKM perempuan dalam perekonomian negara. 

Meski kontribusinya besar, tingkat adopsi digital masih relatif rendah, hanya 24%, 

menandakan adanya potensi besar untuk peningkatan efisiensi dan jangkauan 

pasar melalui teknologi digital. 

Di tingkat provinsi, UMKM Jawa Timur memberikan kontribusi sebesar Rp 

285 triliun atau 7,4% terhadap PDB, dengan adopsi digital 29%. Ini menunjukkan 

bahwa UMKM di Jawa Timur mulai memanfaatkan teknologi digital secara lebih 

intensif, meskipun kontribusinya terhadap PDB masih lebih kecil dibandingkan 

skala nasional. Di level kabupaten, UMKM Sidoarjo berkontribusi Rp 38 triliun atau 

1,1% terhadap PDB, dengan adopsi digital 33%, menandakan tren peningkatan 

pemanfaatan teknologi seiring dengan skala wilayah yang lebih kecil. UMKM Desa 

Pabean memiliki kontribusi paling kecil, hanya Rp 3,2 triliun atau 0,08% terhadap 

PDB, namun adopsi digitalnya paling tinggi, 45%, menunjukkan potensi 

transformasi digital yang signifikan meskipun kontribusi ekonominya terbatas. 

Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa semakin kecil skala UMKM, 
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semakin tinggi adopsi digital, sementara kontribusi ekonomi tetap dominan pada 

level nasional. Untuk lebih singkatnya disajikan dalam bentuk tabel 1 berikut ini :  

 

Tabel 1 Kontribusi Ekonomi UMKM Terhadap Ekonomi 

Kategori 
Kontribusi Ekonomi 

(Rp Triliun) 
Persentase Terhadap 

PDB (%) 
Adopsi Digital 

(%) 

UMKM Perempuan Nasional 1.435 37 24 

UMKM Jawa Timur 285 7,4 29 

UMKM Sidoarjo 38 1,1 33 

UMKM Desa Pabean 3,2 0,08 45 

Sumber : Tabel Data UMKM – Kontribusi Ekonomi, PDB, dan Adopsi Digital, 2023 

Dari data tersebut diatas menunjukkan  kontribusi menurun tajam dari 

nasional  ke provinsi, dari Provinsi ke  kabupaten  dan dari kabupaten ke desa, 

tetapi tingkat adopsi digital justru meningkat ke level lokal.  Artinya, inovasi 

digitalisasi justru lebih cepat di akar rumput, terutama di komunitas perempuan 

pelaku usaha desa seperti Pabean, meski kontribusi ekonominya masih kecil.   

Secara nasional, UMKM perempuan berkontribusi 37% terhadap PDB, sebanding 

dengan estimasi Bappenas (2024) dan Kemen KopUKM (2023) bahwa sekitar 64% 

pelaku UMKM adalah perempuan, namun mayoritas masih di sektor mikro.  Angka 

adopsi digital 24% menandakan digital divide yang signifikan dibanding potensi, 

sementara di Jawa Timur dan Sidoarjo, tren digitalisasi lebih cepat karena 

penetrasi marketplace dan dukungan ekosistem startup lokal (Tokopedia Center, 

UMKM Go Digital Jatim). 

Selanjutnya UMKM Indonesia apabila bibandingkan dengan negara lain di 

ASEAN dapat dilihat pada tabel 2. Pada tabel 2 menunjukkan negara Indonesia 

unggul dari sisi jumlah pelaku perempuan, tetapi rendah dalam nilai ekonomi dan 

digital adoption dibanding Filipina dan Thailand, negara Malaysia dan Thailand 

memiliki dukungan regulasi dan insentif pajak dari pemerintah yang mendorong 

digitalisasi UMKM perempuan.   Negara Vietnam berhasil meningkatkan efisiensi 

produksi dengan cluster-based innovation (UMKM perempuan berbasis komunitas 

produksi), hampir mirip arah pengembangan di Jawa Timur, tapi dengan penetrasi 

pasar ekspor yang lebih tinggi.  Filipina menjadi benchmark di ASEAN, hal ini 

karena 55% UMKM dikelola perempuan, kontribusi signifikan terhadap PDB 

karena digital literacy dan akses fintech yang luas.  Indonesia masih dominan 

sektor mikro (≤5 tenaga kerja), dengan literasi digital dan keuangan rendah di 

tingkat nasional, meski daerah seperti Sidoarjo dan Desa Pabean menunjukkan 

potensi “leapfrogging” melalui model community-based digital empowerment. 
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Tabel 2. Perbandingan Kontribusi UMKM terhadap PDB, Proporsi UMKM Yang dimiliki 
Perempuan dan Adopsi Digital UMKM Perempuan (%) 

Negara 

Kontribusi 
UMKM 

terhadap 
PDB (%) 

Proporsi 
UMKM 
dimiliki 

Perempuan 
(%) 

Adopsi 
Digital 
UMKM 

Perempuan 
(%) 

Catatan Kunci 

Indonesia 

61 37 24–30 
Digitalisasi meningkat pasca pandemi, 
namun kesenjangan literasi masih tinggi di 
sektor informal. 

Malaysia 

38 20 45–50 

Ekosistem digital mapan (GoBiz, 
ShoppeXpress), dukungan modal kuat, 
tetapi partisipasi perempuan masih di 
bawah 25%. 

Thailand 

45 32 48 
Perempuan banyak di sektor food & 
wellness, dukungan program “She SMEs 
Digital Thailand”. 

Filipina 
40 55 52 

Tingkat kewirausahaan perempuan 
tertinggi di ASEAN, digital-native 
generation kuat. 

Vietnam 
42 27 40 

Pertumbuhan e-commerce tinggi, tapi 
masih terkonsentrasi di urban area. 

Sumber : Unescap.Org 

PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa integrasi pelatihan digital dan branding 

berdampak signifikan terhadap peningkatan kapasitas dan kinerja usaha 

perempuan. Temuan ini konsisten dengan (Hidajat et al., 2024; Manullang & 

Waspada, 2022) yang menunjukkan hubungan kuat antara literasi informasi dan 

self-efficacy digital. Dalam konteks lokal, pemberdayaan berbasis komunitas PKK 

mampu mempercepat transfer pengetahuan dan menurunkan resistensi terhadap 

perubahan teknologi. 

Efektivitas model pemberdayaan ini diperkuat oleh bukti empiris yakni  

peningkatan 32,3 poin persentase pada literasi digital (Asih et al., 2025; Keskin et 

al., 2025), kenaikan omzet 30% (Ang et al., 2024), dan peningkatan partisipasi 

pasar online sebesar 45% (Ling, 2025). Selain itu, pola jejaring antar anggota PKK 

membentuk ekosistem kewirausahaan sosial yang mendukung pertumbuhan 

berkelanjutan. Data Kemenkop UKM (2024) juga mengonfirmasi bahwa UMKM 

perempuan yang menggunakan kanal digital tumbuh 1,7 kali lebih cepat 

dibandingkan yang tidak. Dengan demikian, model berbasis teknologi dan 

branding tidak hanya memperkuat daya saing individu tetapi juga memperbesar 

dampak ekonomi kolektif komunitas. 
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Dari sisi branding, pelatihan ini meningkatkan kemampuan peserta dalam 

membangun identitas merek dan citra produk (Ariyani et al., 2022; Irawan, 2022) 

. Dengan memanfaatkan konten visual dan narasi lokal, produk PKK Desa Pabean 

kini lebih menarik bagi pasar wisatawan. Strategi ini memperkuat posisi produk 

dalam ekonomi kreatif berbasis lokal, sejalan dengan tren digitalisasi pariwisata 

yang digalakkan Kementerian Pariwisata (2024). 

KESIMPULAN 

Program penerapan digitalisasi dan teknologi branding pada komunitas ibu-ibu 

PKK Desa Pabean memberikan dampak nyata dalam meningkatkan literasi digital 

(Febriyantoro, 2020; Saifuddin, 2021), keterampilan branding, dan kontribusi 

ekonomi lokal. Hasil empiris memperlihatkan peningkatan literasi digital sebesar 

57%, partisipasi pasar online 45%, serta peningkatan omzet rata-rata 30%. Model 

pemberdayaan ini efektif memperkuat posisi UMKM perempuan dalam ekonomi 

digital. Serta layak direplikasi pada wilayah lain dengan pendekatan berbasis 

komunitas dan teknologi (Dash & Chakraborty, 2021; Lin & Ye, 2025; Saifuddin, 

2021). Ke depan, kolaborasi antara pemerintah daerah, perguruan tinggi, dan 

sektor swasta menjadi kunci dalam memperluas dampak transformasi digital di 

tingkat akar rumput. 
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